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Abstrak: Artikel ini mengkaji problem epistemologis dalam kontekstualisasi adabi-
ijtima’i pada Tafsir Al-Azhar karya Hamka, terutama bagaimana strategi interpretatif
yang sama dapat menghasilkan kekuatan sekaligus kerentanan epistemik. Tafsir Al-
Azhar merepresentasikan corak adabi-ijtima’i melalui pengaitan makna ayat dengan rea-
litas sosial, penggunaan bahasa figuratif, peribahasa, dan kontekstualisasi historis. Pene-
litian ini merupakan studi kepustakaan dengan Tafsir Al-Azhar sebagai sumber data
primer, yang dianalisis melalui close reading menggunakan enam indikator epistemik,
yaitu validitas, justifikasi, otoritas, disiplin tekstual, positionality, dan refleksivitas. Te-
muan pada Tafsir Al-Azhar kemudian dibandingkan dengan Tafsir Al-Mishbah meng-
gunakan indikator yang identik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan epis-
temik Hamka berupa aksesibilitas, kontekstualisasi, dan orientasi reformis secara kon-
sisten berkelindan dengan kerentanan berupa selektivitas budaya, perluasan analogis,
dan positionality sosial-politik. Dengan demikian, kekuatan dan kerentanan epistemik
tersebut bukan dua karakter yang berdiri sendiri, melainkan konsekuensi dari mekanis-
me interpretatif yang sama. Temuan ini menunjukkan bahwa kontekstualisasi adabi-ijti-
ma’i tidak hanya memperkuat relevansi tafsir terhadap realitas sosial, tetapi juga mem-
bentuk kondisi epistemik yang memungkinkan munculnya keterbatasan dalam seleksi
budaya, perluasan analogis, dan pembacaan yang dipengaruhi positionality penafsir.
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Pendahuluan

Setiap penafsiran Al-Qur'an menghadapi problem epistemologis yang sama,
bagaimana makna teks divalidasi, bagaimana teks dan konteks pembaca dinego-
siasikan, dan bagaimana otoritas, pengalaman, serta posisi sosial mufasir bekerja
dalam proses interpretasi. Persoalan ini menjadi lebih tajam pada tafsir yang se-
cara sengaja menempuh strategi kontekstualisasi, karena kontekstualisasi me-
nuntut mufasir menerjemahkan struktur makna ayat ke dalam pengalaman,
bahasa, dan problem sosial pembaca. Corak adabi-ijtima'i, yang dipelopori
Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha melalui Tafsir Al-Manar, muncul sebagai
reaksi atas kecenderungan tafsir klasik yang dinilai terlalu larut dalam perdeba-
tan teknis kebahasaan, fikih, dan teologi. Strategi ini menjembatani teks dan
realitas sosial melalui bahasa yang mudah dicerna, pengaitan ayat dengan
hukum kemasyarakatan, dan orientasi pemecahan problem umat. Sebagai kon-
sekuensi orientasinya yang kontekstual-sosiologis, corak ini secara teoretis
cenderung lebih longgar dalam disiplin tekstual dan riwayat dibandingkan tafsir
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bi al-ma'tsur, sekaligus membuka ruang yang relatif lebih besar bagi masuknya
penilaian subjektif, kepentingan reformis, atau pandangan ideologis-politik
mufasir. Perlu ditegaskan bahwa kecenderungan ini adalah karakter umum
corak adabi-ijtima'i pada level teoretis, bukan otomatis merupakan temuan em-
piris tentang karya tafsir tertentu; sejauh mana kecenderungan tersebut benar-
benar termanifestasi memerlukan pembuktian pada teks masing-masing karya.

Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka merupakan salah satu karya tafsir Nu-
santara yang secara konsisten disebut dalam literatur akademik sebagai rujukan
penting kajian metodologi tafsir lokal.! Signifikansi akademiknya bukan sekadar
klaim popularitas: kajian resepsi dan kajian tematik atas Tafsir Al-Azhar terus
diterbitkan dalam satu dekade terakhir pada jurnal terindeks, mulai dari analisis
wacana kritis atas jejak budaya Minangkabau hingga studi genealogi epistemo-
logi reformis Hamka dan studi komparatif dengan tafsir Nusantara lain, terma-
suk Tafsir Al-Mishbah, pada kasus penafsiran naratif tertentu.234 Keberlanjutan
kajian ini pada rentang tahun yang berbeda-beda menunjukkan bahwa Tafsir Al-
Azhar tetap menjadi objek rujukan yang hidup dalam kajian tafsir Nusantara
kontemporer, bukan sekadar warisan historis yang selesai dibaca.

Signifikansi tersebut berhubungan langsung dengan problem interpretasi
Al-Qur'an dalam konteks modern: bagaimana tafsir lokal merespons kebutuhan
pembaca yang plural secara budaya, sekaligus mempertahankan keterikatan
pada teks. Semakin kuat sebuah tafsir bersandar pada strategi kontekstualisasi
untuk merespons kebutuhan tersebut, semakin relevan pula pertanyaan tentang
bagaimana strategi itu mengelola hubungan antara otoritas teks, penalaran, dan
pengalaman sosial mufasir. Ini bukan pertanyaan tentang objektif-tidaknya
Hamka, melainkan tentang mekanisme: melalui jalur apa kontekstualisasi meng-
hasilkan pemahaman yang lebih luas, dan melalui jalur apa pula ia berpotensi
menghasilkan ketegangan epistemik.

Kajian terdahulu atas metodologi Tafsir Al-Azhar umumnya berhenti pada
pemetaan bentuk kontekstualisasi tanpa menilai implikasi epistemologisnya
secara eksplisit, atau mendudukkan reformisme Hamka semata sebagai
kekuatan tanpa memeriksa risiko epistemik yang menyertainya. Studi kompara-

1 Z. Zulfikri dan M. Badawi, "The Relevance of Muhammad Abduh's Thought in Indonesian
Tafsir: Analysis of Tafsir Al-Azhar," Millah 21, no. 1 (2021), 113; N. I. M. Muzamli dan M. A. R.
Razak, "Adaptation For Islamic Animation Storytelling: The Rhetorical Approach of Al-Mau'izah
Al-Hasanah in Tafseer Al-Azhar," International Journal of Art and Design 7, no. 1 (2023), 28.

2 A. Izzan, M. L. F. Haecal, dan N. Fitri, “Minangkabau Cultural Imprints in Hamka's Tafsir al-
Azhar: Contextualizing the Qur'an through Critical Discourse Analysis,” Islamica: Jurnal Studi
Keislaman 20, no. 1 (2025): 76-95, https:/ /doi.org/10.15642 /islamica.2025.20.1.76-95

3 Amir dan T. A. Rahman, “Hamka's Reformist Epistemology: Modernist Genealogies,
Hermeneutical Strategies, and the Making of Islamic Renewal in the Malay-Indonesian World,”
KURIOSITAS: Media Komunikasi Sosial dan Keagamaan 18, no. 2 (2025): 132-142,
https://doi.org/10.35905/ kur.v18i2.12840

4 A. Mujahidin, M. S. Itmam, dan A. Rofiq, “The Dynamic of Contextualization in Indonesian
Qur'anic Tafsirs: A Comparative Study of Tafsir Al-Azhar and Tafsir Al-Mishbah on The Story of
The Prophet Moses,” Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur'an dan Hadis 25, no. 2 (2024): 221,
https:/ /doi.org/10.14421 / gh.v25i2.5397
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tif dengan Tafsir Al-Mishbah pun umumnya terbatas pada satu kasus penafsiran
kisah tertentu dan belum menjadikan hubungan antara kekuatan dan kerentanan
sebagai kerangka analisis utama. Dengan demikian terdapat celah penelitian:
belum banyak kajian yang secara eksplisit menjelaskan mekanisme melalui mana
satu strategi interpretatif adabi-ijtima'i yang sama menghasilkan kekuatan dan
kerentanan epistemik sekaligus, dengan bukti tekstual primer dan indikator
komparatif yang identik terhadap tafsir lain.

Bertolak dari celah tersebut, artikel ini mengajukan tiga pertanyaan peneli-
tian: pertama, melalui mekanisme apa strategi adabi-ijtima'i dalam Tafsir Al-Az-
har menghasilkan kekuatan epistemik? Kedua, melalui mekanisme apa pula stra-
tegi yang sama menghasilkan kerentanan epistemik? Ketiga, bagaimana posisi
epistemik Tafsir Al-Azhar dapat dipahami secara lebih jernih melalui perban-
dingan dengan Tafsir Al-Mishbah menggunakan indikator yang identik? Artikel
ini bertujuan menjawab ketiga pertanyaan tersebut melalui close reading atas
Tafsir Al-Azhar dan analisis komparatif metodologis, dengan kontribusi utama
berupa kerangka analisis epistemik operasional (validitas, justifikasi, otoritas, di-
siplin tekstual, positionality, refleksivitas) yang dapat digunakan untuk mem-
baca tafsir bercorak adabi-ijtima'i secara umum, tidak hanya Tafsir Al-Azhar.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) dengan pen-
dekatan deskriptif-analitis. Data primer adalah Tafsir Al-Azhar karya Hamka,
khususnya Jilid I dan II yang memuat penafsiran atas Surah al-Baqgarah, dipilih
karena memuat rangkaian ayat kauniyah, ayat hukum (gishash), dan ayat tentang
kepemimpinan (khalifah) yang representatif bagi tiga tema yang paling sering
dijadikan uji kasus dalam kajian epistemologi tafsir kontekstual, yakni relasi
wahyu-akal, relasi hukum-masyarakat, dan relasi teks-institusi sosial. Data pem-
banding adalah Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab, yang digunakan
bukan sebagai standar kebenaran, melainkan sebagai kasus pembanding
metodologis untuk menguji apakah karakter epistemik yang ditemukan pada
Tafsir Al-Azhar merupakan kecenderungan umum tafsir kontekstual atau
kecenderungan khusus Hamka. Data sekunder dihimpun dari artikel jurnal
terindeks, terutama terbitan 2021-2026, mengenai metodologi Hamka, epis-
temologi tafsir, dan kajian Tafsir Al-Mishbah.

Unit analisis adalah satuan ayat beserta penafsirannya yang dipilih ber-
dasarkan tiga kriteria: ketersediaan data primer yang dapat dikutip secara
akurat, relevansi terhadap argumentasi epistemologis mengenai kekuatan-
kerentanan, dan kemungkinan dibandingkan dengan tema setara pada Tafsir Al-
Mishbah. Teknik analisis mengombinasikan close reading atas teks primer,
analisis tematik terhadap pola strategi interpretatif, dan analisis komparatif
berbasis indikator yang identik untuk kedua tafsir. Untuk menghindari
generalisasi berlebihan, setiap temuan kerentanan dirumuskan sebagai potensi
yang teridentifikasi pada kasus yang dianalisis, bukan sebagai penilaian
menyeluruh atas seluruh isi Tafsir Al-Azhar; dan setiap perbandingan dengan
Tafsir Al-Mishbah dirumuskan sebagai perbedaan mekanisme, bukan sebagai
hierarki kualitas antartafsir.
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Kerangka Konseptual: Indikator Epistemik Operasional

Epistemologi tafsir mempersoalkan bagaimana mufasir memperoleh,
menyusun, dan memvalidasi pemahamannya atas teks wahyu, termasuk sumber
rujukan, metode penalaran, dan kerangka pembenaran yang melandasi kesim-
pulannya.5 Artikel ini mengoperasionalkan enam indikator berikut.

Validitas dan Justifikasi

Validitas menunjuk pada ada-tidaknya dasar yang dapat dipertang-
gungjawabkan bagi suatu interpretasi (rujukan lafaz, riwayat, atau ayat lain),
sedangkan justifikasi menunjuk pada cara mufasir membangun alasan dari dasar
tersebut menuju kesimpulan. Kedua indikator ini diperiksa dengan menelusuri
apakah suatu kesimpulan tafsir mengikuti secara eksplisit dari premis tekstual
yang dikutip, atau meloncat ke kesimpulan yang lebih luas daripada premisnya.

Otoritas

Otoritas menunjuk pada sumber yang diberi bobot oleh mufasir dalam
melegitimasi interpretasi: teks ayat, riwayat, nalar, pengalaman empiris, atau
konteks sosial.®” Indikator ini penting karena tafsir adabi-ijtima'i, sebagaimana
akan ditunjukkan, cenderung menggabungkan lebih dari satu sumber otoritas
dalam satu unit penafsiran.

Disiplin Tekstual

Dalam penelitian ini, disiplin tekstual tidak dipahami sebagai objektivitas
absolut, melainkan sebagai tingkat keterikatan interpretasi pada perangkat
tekstual dan metodologis yang dapat diidentifikasi, meliputi: konsistensi dengan
struktur linguistik ayat, penggunaan asbab al-nuzul, munasabah (hubungan
antarayat), penggunaan riwayat, dan transparansi batas antara teks dan elaborasi
mufasir. Tidak semua indikator digunakan pada setiap kasus; pemilihan
indikator disesuaikan dengan data yang tersedia pada unit analisis yang
bersangkutan. Dengan definisi ini, penyebutan “kerentanan” terhadap disiplin
tekstual berarti pernyataan tentang berkurangnya keterikatan pada indikator
tertentu, bukan penilaian moral atas mufasirnya.

Positionality dan Refleksivitas

Sejalan dengan tesis Baidan bahwa penafsiran selalu merupakan pertemuan
antara teks yang tetap (tsawabit) dan konteks pembaca yang berubah
(mutaghayyirat), subjektivitas mufasir tidak pernah sepenuhnya dapat
dihilangkan dari proses penafsiran.® Karena itu, artikel ini menghindari oposisi
objektif-subjektif dan menggunakan konsep positionality (bagaimana posisi
sosial-historis mufasir memengaruhi seleksi bahan interpretatif dan penekanan

5 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2010), 1-7.

6 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, 15-23.

7 Muhammad Abed al-Jabiri, Bunyah al-'Agl al-'Arabi (Beirut: Markaz Dirasat al-Wihdah al-
'Arabiyyah, 1993).

8 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 34-40.
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tema) serta refleksivitas (sejauh mana mufasir menandai batas antara teks,
riwayat, dan pandangannya sendiri). Bukti utama bagi kedua indikator ini tetap
teks tafsir; latar biografis hanya digunakan sebagai konteks pendukung, bukan
bukti tunggal.

Tabel 1. Kerangka Indikator Epistemik Operasional

Konsep Definisi Operasional Fungsi Analisis
Ada-tidaknya dasar Menilai apakah interpretasi
Validitas tekstual /riwayat yang dapat berpijak pada premis yang
ditelusuri bagi suatu klaim tafsir| dapat diverifikasi
Cara mufasir membangun Menilai kesenjangan antara
Justifikasi alasan dari premis menuju premis dan kesimpulan
kesimpulan interpretatif
Sumber yang diberi bobot: teks, | Memetakan komposisi
Otoritas riwayat, nalar, pengalaman, sumber yang membangun
konteks makna
s Keterikatan pada linguistik ayat,| Mengukur tingkat elaborasi
Disiplin .
asbab al-nuzul, munasabah, relatif terhadap perangkat
tekstual .
riwayat tekstual
Pengaruh posisi sosial-historis | Menjelaskan penekanan
Positionality | mufasir pada seleksi bahan tema tanpa menjadikan
biografi bukti tunggal
. . Penandaan batas antara teks, Menilai transparansi
Refleksivitas | . | .
riwayat, dan pandangan mufasir| interpretatif

Strategi Adabi-Ijtima'i: Karakter Umum dan Manifestasi pada
Tafsir Al-Azhar

Untuk menghindari generalisasi otomatis dari karakter umum corak adabi-
ijtima'i kepada Tafsir Al-Azhar, uraian berikut memisahkan tiga tingkat analisis:
karakter umum corak, manifestasinya pada Tafsir Al-Azhar, dan konsekuensi
epistemik khusus yang teridentifikasi pada kasus yang dianalisis.

Pada level pertama, literatur menunjukkan bahwa corak adabi-ijtima'i secara
umum dicirikan oleh bahasa yang mudah dicerna, pengaitan ayat dengan
hukum kemasyarakatan, dan kecenderungan longgar dalam verifikasi riwayat
dibandingkan tafsir bi al-ma'tsur.?10 Pada level kedua, Hamka memanifestasikan
karakter tersebut melalui tiga strategi yang konsisten muncul dalam Tafsir Al-
Azhar: (a) konkretisasi ayat kauniyah melalui observasi empiris dan pengalaman
sehari-hari pembaca; (b) perluasan makna istilah Qur'ani (misalnya khalifah)
melalui riwayat sejarah dan analogi institusi sosial; dan (c) kontekstualisasi
hukum melalui perbandingan sistem sosial, sebagaimana tampak pada

9 Muhammad Husain al-Dzahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid Il (Beirut: Dar al-Fikr, 1976),
273-330.
10 Rosihon Anwar, IImu Tafsir (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 178-181.
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penafsiran qgishash.l! Pada level ketiga, konsekuensi epistemik khusus dari
masing-masing strategi tersebut baru dapat ditentukan melalui close reading,
dan tidak boleh disimpulkan hanya dari kecenderungan umum corak adabi-
ijtima'i pada level pertama.

Close Reading Tafsir Al-Azhar

Bagian ini menyajikan tiga close reading atas Tafsir Al-Azhar Jilid I dan II,
dipilih karena representatif bagi tiga strategi adabi-ijjtima'i yang telah
diidentifikasi pada pembahasan sebelumnya.

QS. al-Bagarah [2]: 22 - Ayat Kauniyah dan Penggunaan Akal

Ayat ini berbicara tentang tanda-tanda kekuasaan Allah melalui penciptaan
bumi, langit, dan hujan. Hamka mengarahkan pembaca untuk mengamati hu-
bungan fungsional antara bumi, langit, hujan, kesuburan, dan keberlangsungan
kehidupan, dengan kutipan primer terbatas: “Pandanglah dan renungkanlah itu
semuanya” dan “bumi adalah hamparan”.1> Mekanisme interpretatifnya ber-
gerak dari observasi konkret (hujan, kesuburan tanah, gunung, sungai) menuju
kesimpulan teologis tentang kekuasaan Allah, sejalan dengan penegasan Hamka
dalam mukadimahnya bahwa ayat tentang alam mendorong manusia mela-
kukan penyelidikan, bukan mengklaim bahwa seluruh detail ilmu pengetahuan
telah diberikan secara lengkap dalam Al-Qur'an.!3 Dari sisi indikator epistemik,
otoritas utama tetap ayat, sedangkan akal dan observasi berfungsi sebagai
perangkat elaborasi; disiplin tekstualnya cukup terjaga karena Hamka tidak
menjadikan analogi ilmiah sebagai pengganti otoritas wahyu. Kekuatannya
terletak pada integrasi teks, akal, dan pengalaman empiris yang membuat ayat
kauniyah komunikatif tanpa mereduksinya menjadi uraian ilmiah semata.
Kerentanannya muncul pada tingkat justifikasi: ketika ilustrasi empiris tertentu
berubah relevansi ilmiahnya seiring waktu, kekuatan penjelas ilustrasi tersebut
ikut berkurang, sehingga fungsi pedagogisnya perlu dibedakan dari fungsi
pembuktian.

QS. al-Bagarah [2]: 19-20 - Analogi Hujan dan Penerimaan Kebenaran

Ayat menggunakan gambaran hujan, kegelapan, guruh, dan kilat untuk
menggambarkan kondisi orang yang bingung dan takut. Hamka membaca
rangkaian gambaran alam ini secara sosial-moral, dengan kutipan primer
terbatas: “Kebenaran Ilahi akan tegak di alam. Kebenaran itu adalah laksana

1 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid I dan II (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982-1983); A. Izzan, M. . F.
Haecal, dan N. Fitri, “Minangkabau Cultural Imprints in Hamka's Tafsir al-Azhar:
Contextualizing the Qur'an through Critical Discourse Analysis,” Islamica: Jurnal Studi Keislaman
20, no. 1 (2025): 76-95.

12 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid I (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982-1983), penafsiran QS. al-
Baqarah [2]:22.

13 Hamka, “Haluan Tafsir,” dalam Mukaddimah Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2001),
42.
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hujan”.1* Mekanismenya bersifat analogis: hujan dibaca sebagai model simbolik
bahwa manfaat dapat hadir bersama gejala yang mula-mula menakutkan,
kemudian dihubungkan dengan datangnya hidayah dan resistensi terhadap adat
lama. Otoritas yang digunakan bergeser dari teks menuju konstruksi analogis
mufasir; di sinilah letak kerentanannya, karena hubungan antara hujan dan
hidayah merupakan konstruksi interpretatif, bukan hubungan yang secara
eksplisit dinyatakan ayat. Kekuatannya adalah daya eksplanatoris: pengalaman
alam yang familiar bagi pembaca membantu memahami konsep abstrak seperti
resistensi sosial terhadap perubahan keagamaan. Konsekuensi epistemiknya,
mengikuti indikator disiplin tekstual, adalah bahwa analogi ini perlu diper-
lakukan sebagai perangkat penjelas dan bukan sebagai bukti bahwa makna
sosial tersebut adalah satu-satunya makna yang sah dari ayat.

QS. al-Bagarah [2]: 178 - Qishash sebagai Transformasi Sosial

Pada ayat gishash, Hamka membaca hukum pembunuhan dalam konteks
perubahan dari praktik balas dendam jahiliyah menuju tatanan hukum yang
lebih teratur, dengan kutipan primer terbatas: “mulailah ditanamkan peraturan
yang adil, pengganti peraturan jahiliyah yang berdasar balas dendam”.1®
Mekanismenya adalah kontekstualisasi historis: Hamka membandingkan sistem
balas dendam jahiliyah dengan hukum qishash, lalu menghubungkannya
dengan pembentukan pemerintahan, peran hakim, serta kemungkinan pembe-
rian maaf dan diyat. Otoritas yang digunakan menggabungkan teks ayat dengan
rekonstruksi sosial-historis tentang masyarakat jahiliyah. Kekuatannya terletak
pada kemampuan menghubungkan norma Qur'ani dengan struktur sosial
konkret, sehingga ayat dipahami sebagai instrumen pembentukan masyarakat,
bukan sekadar hukuman individual. Kerentanannya terkait langsung dengan
indikator validitas: ketepatan detail rekonstruksi historis tentang jahiliyah
menjadi penting, dan argumentasi historis semacam ini lebih tepat diposisikan
sebagai konteks interpretatif ketimbang satu-satunya dasar penentu makna
normatif ayat.

Ketiga close reading tersebut memperlihatkan pola yang sama: kekuatan
epistemik lahir tepat dari mekanisme yang, pada titik tertentu, juga menjadi
sumber kerentanan, observasi empiris pada Contoh 1, konstruksi analogis pada
Contoh 2, dan rekonstruksi historis pada Contoh 3. Pola ini menjadi dasar bagi
argumentasi utama artikel yang dikembangkan lebih lanjut dalam bagian I.

Kasus Konkret: Ayat Kauniyah, Kepemimpinan, dan Keadilan

Tiga kasus berikut dipilih karena memiliki bukti tekstual yang relatif kuat
dan mewakili tiga ranah yang paling sering dijadikan uji kasus epistemologi

14 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid I (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982-1983), penafsiran QS. al-
Bagarah [2]:19-20.

15 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid Il (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982-1983), penafsiran QS. al-
Bagarah [2]:178.
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tafsir kontekstual: relasi wahyu-akal, relasi teks-institusi sosial, dan relasi
hukum-masyarakat.

Kasus 1 - Ayat Kauniyah dan Penggunaan Akal (QS. al-Baqarah [2]: 22)

Cara Hamka menafsirkan: mengarahkan perhatian pada hubungan bumi,
langit, hujan, dan kesuburan sebagai tanda yang mengarahkan manusia kepada
pengenalan terhadap Allah, bukan sebagai pengetahuan ilmiah yang berdiri
sendiri. Konteks yang digunakan: pengalaman kehidupan sehari-hari, kebutu-
han terhadap air, kesuburan tanah, dan keberlangsungan pertanian.
Sumber/otoritas: teks Al-Qur'an sebagai otoritas utama, diperluas melalui
observasi dan penggunaan akal. Kekuatan: memperlihatkan mekanisme inter-
pretasi yang jelas, fenomena alam, observasi, refleksi rasional, kesadaran tauhid,
sehingga adabi-ijtima'i tampak sebagai metode produksi makna, bukan sekadar
karakter bahasa. Titik kerentanan: risiko pembaca memperlakukan ilustrasi
empiris Hamka sebagai tafsir ilmiah yang final. Implikasi epistemologis: akal
dan observasi alam ditempatkan sebagai instrumen pendukung pemahaman
wahyu, bukan pengganti otoritasnya.

Kasus 2 - Manusia sebagai Khalifah dan Konsep Kepemimpinan (QS. al-
Bagarah [2]: 30-33)

Cara Hamka menafsirkan: Hamka tidak membatasi khalifah pada makna
abstrak, melainkan menelusuri kaitannya dengan pengelolaan masyarakat dan
pemerintahan, menggunakan sejarah Abu Bakar sebagai Khalifah Rasulullah
untuk menjelaskan bahwa penggantian tersebut berkaitan dengan urusan
pemerintahan, bukan penggantian kedudukan kenabian.’® Konteks yang digu-
nakan: sejarah kepemimpinan Islam awal dan kapasitas manusia dalam
pengetahuan (ayat 31-33). Sumber/otoritas: ayat lain (QS. Shad [38]: 26; QS. an-
Naml [27]: 62) serta sejarah Abu Bakar dan Nabi Daud. Kekuatan:
menghubungkan istilah Qur'ani dengan institusi sosial-politik tanpa memutus
hubungan dengan makna teologisnya, sehingga kepemimpinan dipahami
sebagai amanah dengan konsekuensi sosial. Titik kerentanan: pengalaman
historis kepemimpinan awal Islam tidak otomatis identik dengan seluruh bentuk
pemerintahan modern, sehingga generalisasinya perlu dibatasi. Implikasi
epistemologis: makna khalifah dibentuk melalui dialog antara teks, sejarah, dan
persoalan sosial, kontekstual tanpa sepenuhnya melepaskan otoritas teks.

Kasus 3 - Qishash, Pemerintahan, dan Keadilan Sosial (QS. al-Baqarah [2]: 178)

Cara Hamka menafsirkan: gishash dibaca sebagai perubahan dari sistem
balas dendam menuju sistem hukum yang lebih adil, dihubungkan secara
eksplisit dengan syura, pemerintahan, hakim, serta penyelesaian konflik melalui

16 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid I (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982-1983), penafsiran QS. al-
Baqarah [2]:30-33; lihat juga QS. Shad [38]:26 dan QS. an-Naml [27]:62 sebagaimana dirujuk
Hamka dalam penafsirannya.
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maaf dan diyat.”” Konteks yang digunakan: praktik sosial jahiliyah yang
menurut Hamka memungkinkan pembalasan tidak seimbang berdasarkan
status sosial. Sumber/otoritas: ayat, riwayat mengenai praktik jahiliyah, dan
konsep syura. Kekuatan: secara eksplisit membawa ayat hukum ke dalam
persoalan masyarakat dan institusi, sehingga tafsir bergerak dari pertanyaan
“apa hukumnya” menuju “bagaimana hukum tersebut membentuk masya-
rakat”. Titik kerentanan: penggunaan kategori sosial-historis “jahiliyah” sebagai
pembanding efektif secara retoris, tetapi membutuhkan kehati-hatian agar tidak
menyederhanakan kompleksitas sejarah masyarakat Arab pra-Islam. Implikasi
epistemologis: pengetahuan tafsir Hamka pada kasus ini bersifat normatif
sekaligus sosial, otoritas wahyu tetap menjadi dasar, tetapi maknanya
dikembangkan melalui pertimbangan struktur masyarakat dan tujuan keadilan.

Aksesibilitas sebagai Persoalan Epistemik

Aksesibilitas Tafsir Al-Azhar tidak dapat direduksi menjadi sekadar “bahasa
yang mudah dipahami”. Secara epistemologis, kemampuan sebuah tafsir
menjadikan pengetahuan keagamaan dapat diakses berkaitan langsung dengan
distribusi pengetahuan: tafsir yang absah namun tidak terjangkau mayoritas
pembaca kehilangan sebagian fungsi sosialnya. Pertanyaan yang lebih mendasar
adalah apakah penyederhanaan bahasa mengubah tingkat kompleksitas argu-
mentasi tafsir. Berdasarkan close reading pada bagian D, terlihat bahwa bahasa
figuratif dan analogi tidak menggantikan argumentasi tekstual, melainkan
berfungsi sebagai jembatan menuju argumentasi tersebut, sehingga aksesibilitas
dan disiplin tekstual tidak selalu berbanding terbalik. Namun demikian, analogi
dan metafora yang memperluas horizon makna, sebagaimana pada Contoh 2
(hujan-hidayah), berpotensi pula mereduksi ambiguitas atau kompleksitas ayat
menjadi satu jalur makna yang lebih mudah diterima, sehingga pembaca yang
kurang kritis dapat kesulitan membedakan dasar tekstual dari ilustrasi
penafsir.18

Dengan demikian, aksesibilitas (accessibility) perlu dibedakan secara tegas
dari validitas (validity): peningkatan aksesibilitas dapat meningkatkan legitimasi
sosial suatu interpretasi tanpa otomatis meningkatkan validitas tekstualnya, dan
sebaliknya, aksesibilitas yang tinggi tidak dengan sendirinya menurunkan
validitas. Yang dapat dinyatakan secara proporsional dari data yang dianalisis
adalah bahwa aksesibilitas dalam Tafsir Al-Azhar membuka kemungkinan risiko
reduksi makna pada kasus-kasus tertentu (khususnya ketika analogi dijadikan
penopang argumentasi, seperti pada Contoh 2), tanpa dapat digeneralisasi
berlaku pada seluruh corpus tafsir.

17 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid II (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982-1983), penafsiran QS. al-
Bagarah [2]:178.

18 Manna' Khalil al-Qattan, Studi llmu-llmu Al-Qur'an, terj. (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa,
1996), 486-489; N. I. M. Muzamli dan M. A. R. Razak, “Adaptation For Islamic Animation
Storytelling: The Rhetorical Approach of Al-Mau'izah Al-Hasanah in Tafseer Al-Azhar,”
International Journal of Art and Design 7, no. 1 (2023): 28.

JITP, Volume 5, Number 3, September 2026 | 465



Ai Romlah

Positionality dan Situated Interpretation Hamka

Alih-alih mempertanyakan apakah Hamka “objektif” atau “subjektif”,
oposisi yang tidak operasional secara epistemologis, bagian ini menelusuri
bagaimana posisi sosial-historis Hamka memengaruhi seleksi bahan interpretatif
dan penekanan tema, dengan bukti utama tetap berasal dari teks tafsir. Pada
Kasus 2 dan 3 di atas, tampak kecenderungan Hamka menekankan tema kepe-
mimpinan, pemerintahan, dan keadilan sosial melalui rujukan sejarah awal
Islam dan konsep syura, sebuah penekanan yang dapat dibaca sejalan dengan
latar belakangnya sebagai tokoh pergerakan dan pembaruan Islam Minang-
kabau abad ke-20.1° Sejumlah kajian menunjukkan indikasi keterkaitan antara
nuansa kritik terhadap komunisme dan pemerintahan pada bagian-bagian
tertentu Tafsir Al-Azhar dengan pengalaman personal Hamka selama masa
penahanannya pada era Orde Lama, tanpa perlu menyimpulkan hubungan
tersebut sebagai kausalitas mutlak.?0 Formulasi yang lebih proporsional adalah
bahwa penekanan tersebut mengindikasikan situated interpretation: posisi
sosial-politik Hamka tampak memengaruhi bagian ayat mana yang diperluas
menjadi digresi sosial-politik dan bagian mana yang ditafsirkan secara lebih
ringkas, bukan bahwa kesimpulan hukumnya secara langsung ditentukan oleh
pengalaman biografisnya.?!

Dari sisi refleksivitas, Tafsir Al-Azhar tidak selalu menyertakan penanda
eksplisit yang memisahkan penjelasan tekstual ayat dari opini atau refleksi
personal Hamka, terutama pada digresi sosial-politik semacam ini. Ini menjadi
kerentanan epistemik yang spesifik dan dapat ditelusuri pada teks, bukan
tuduhan umum bahwa Hamka “tidak objektif”: pembaca yang tidak dapat
membedakan penanda tersebut berisiko menerima penekanan tematik personal
Hamka sebagai bagian dari kandungan otentik ayat.

Perbandingan Epistemologi Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Mishbah

Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab digunakan di sini sebagai kasus
pembanding metodologis, bukan sebagai standar epistemik yang lebih benar.
Tujuan perbandingan adalah menguji apakah karakter epistemik yang ditemu-
kan pada Tafsir Al-Azhar merupakan konsekuensi umum dari keterlibatan tafsir
dengan konteks sosial, atau merupakan kecenderungan khusus Hamka. Al-
Mishbah dipilih karena, sebagaimana Tafsir Al-Azhar, ia juga secara aktif

19 Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Prof. Hamka (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), 18;
Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar: Sebuah Telaah Pemikiran Hamka dalam Teologi
Islam (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990), 20-25.

20 Amir dan T. A. Rahman, “Hamka's Reformist Epistemology: Modernist Genealogies,
Hermeneutical Strategies, and the Making of Islamic Renewal in the Malay-Indonesian World,”
KURIOSITAS: Media Komunikasi Sosial dan Keagamaan 18, no. 2 (2025): 132-142; Hamka, Kenang-
kenangan Hidup, Jilid IV (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 213-220.

21 A. Izzan, M. 1. F. Haecal, dan N. Fitri, “Minangkabau Cultural Imprints in Hamka's Tafsir al-
Azhar: Contextualizing the Qur'an through Critical Discourse Analysis,” Islamica: Jurnal Studi
Keislaman 20, no. 1 (2025): 76-95; Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika
hingga Ideologi (Jakarta: Teraju, 2003), 121-130.
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menghubungkan teks dengan persoalan kehidupan modern, sehingga perban-
dingan tidak menjadi oposisi sederhana “tafsir sosial vs tafsir tekstual”.??

Pada indikator munasabah, Quraish Shihab secara konsisten menjelaskan
keserasian antara kata dalam satu ayat, antarayat, kelompok ayat, dan hubungan
antarsurah sebagai bagian eksplisit dari argumentasi penafsirannya, sementara
pada Tafsir Al-Azhar hubungan antarayat lebih sering muncul secara implisit
dalam narasi ketimbang dijadikan dasar argumentasi yang ditandai secara
eksplisit.> Pada indikator analisis linguistik, Al-Mishbah secara sistematis
membahas makna kosakata, akar kata, dan konteks penggunaannya dalam Al-
Qur'an, sedangkan pada Tafsir Al-Azhar penjelasan kebahasaan cenderung
dipadukan langsung dengan ilustrasi sosial dan sastrawi, seperti tampak pada
Contoh 1 dan 2 dalam bagian ‘Close Reading Tafsir Al-Azhar’. Pada indikator
digresi, kedua tafsir sama-sama melakukan perluasan pembahasan melampaui
makna langsung ayat; perbedaannya terletak pada arah perluasan tersebut:
Tafsir Al-Azhar lebih sering mengarah pada analogi sastrawi dan digresi sosial-
politik yang bersumber dari pengalaman personal, sementara Al-Mishbah lebih
sering mengarah pada elaborasi linguistik dan diskusi perbedaan pendapat
ulama sebelum sampai pada kesimpulan.

Pada indikator riwayat dan otoritas, kedua mufasir sama-sama mengguna-
kan riwayat dan pendapat ulama, tetapi cara pengelolaannya berbeda: Al-
Mishbah cenderung membandingkan beberapa pendapat secara eksplisit sebe-
lum memilih atau menggabungkannya, sebuah pola yang dapat dibaca sebagai
bentuk refleksivitas interpretatif yang lebih tertandai.?* Pada indikator positio-
nality, kedua mufasir sama-sama bekerja dari posisi sosial-historis tertentu,
Hamka dari pengalaman pergerakan dan pembaruan Minangkabau, Quraish
Shihab dari tradisi pendidikan tafsir formal di Universitas al-Azhar Mesir,
sehingga perbedaan latar belakang ini diperlakukan sebagai konteks bagi positi-
onality, bukan sebagai bukti langsung superioritas metodologis salah satu tafsir.

Tabel 2. Perbandingan Indikator Epistemik: Tafsir Al-Azhar dan
Tafsir Al-Mishbah

Indikator | Tafsir Al-Azhar | Tafsir Al-Mishbah| Implikasi Epistemik
Hubungan Dijadikan dasar| Al-Mishbah menandai
Munasabah | 2tarayat o argur.ne.:ntas1 secaral lebih eksplisit disiplin
umumnya implisit| eksplisit tekstualnya pada

dalam narasi indikator ini

22 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an, Jilid 1 (Jakarta:
Lentera Hati, 2002); Yayat Suharyat dan Siti Asiah, “Metodologi Tafsir Al-Mishbah,” Jurnal
Pendidikan Indonesia: Teori, Penelitian dan Inovasi 2, no. 5 (2022).

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an, Jilid 1 (Jakarta:
Lentera Hati, 2002); Rahmadi A. Setiawan, “Corak Penafsiran Muhammad Quraish Shihab dalam
Tafsir Al-Mishbah,” Mushaf Journal: Jurnal llmu Al-Qur'an dan Hadis 3, no. 1 (2023); Yayat Suharyat
dan Siti Asiah, “Metodologi Tafsir Al-Mishbah,” Jurnal Pendidikan Indonesia: Teori, Penelitian dan
Inovasi 2, no. 5 (2022).

2 Zamroni Ishaq dkk., “Epistemology of Istinbat in Quraish Shihab's Interpretation,” Ulul Albab:
Jurnal Studi Islam 26, no. 1 (2025).

JITP, Volume 5, Number 3, September 2026 | 467



Ai Romlah

Dipadukan Analisis  kosakata] Perbedaan urutan
langsung dengan dan akar kata argumentasi, bukan
Linguistik | ilustrasi  sosial- cenderung berdiri ada-tidaknya analisis
sastrawi sendiri sebelum| linguistik
elaborasi sosial
Mengarah  pada) Mengarah pada] Arah digresi berbeda,
Digresi analogi  sastrawi| elaborasi linguistikl sama-sama berpotensi
dan digresi sosial-{ dan perbandingan melebar dari makna
politik personal | pendapat ulama langsung ayat
Riwayat Beberapa pendapat| Al-Mishbah
Ri dipadukan cepat| dibandingkan menunjukkan
iwayat/ d Ksolisi bel fleksivi
otoritas engan eksplisit  sebelum| refleksivitas yang
kontekstualisasi | kesimpulan lebih tertandai pada
sosial penanganan riwayat
Pengalaman Pendidikan tafsir| Latar berbeda menjadi
Positionality pergerakan  dan| formal di Al-Azhar| konteks  penekanan
pembaruan Mesir tema, bukan bukti
Minangkabau hierarki kualitas

Temuan ini menjawab pertanyaan mendasar bagi komparasi: konteks-
tualisasi sosial bukan dengan sendirinya sumber kerentanan epistemik, karena
Al-Mishbah juga kontekstual. Perbedaan yang dapat dibuktikan lebih tepat
dilihat pada cara masing-masing mufasir menjustifikasi hubungan teks-konteks
melalui perangkat tekstual, kebahasaan, dan riwayat yang eksplisit. Dengan
demikian, kerentanan epistemik yang teridentifikasi pada Tafsir Al-Azhar tidak
terletak pada keterlibatannya dengan konteks sosial, melainkan pada bagaimana
strategi kontekstualisasi tersebut berinteraksi dengan penandaan disiplin
tekstual dan refleksivitas positionality.?

Sintesis: Kekuatan dan Kerentanan sebagai Konsekuensi Strategi
yang Sama

Bertolak dari close reading, kasus konkret, dan komparasi pada bagian-
bagian sebelumnya, dapat ditegaskan tesis utama artikel ini: kekuatan dan
kerentanan epistemik Tafsir Al-Azhar bukan dua karakter yang berdiri sendiri,
melainkan dua konsekuensi epistemik yang berlawanan dari strategi
interpretatif adabi-ijtima'i yang sama, yang dapat ditelusuri melalui rantai:

% A. Mujahidin, M. S. Itmam, dan A. Rofiq, “The Dynamic of Contextualization in Indonesian
Qur'anic Tafsirs: A Comparative Study of Tafsir Al-Azhar and Tafsir Al-Mishbah on The Story of
The Prophet Moses,” Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur'an dan Hadis 25, no. 2 (2024): 221.
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Gambar 1: Konsekuensi Epistemik
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Konkretisasi ayat kauniyah melalui observasi empiris (Contoh 1) mening-
katkan aksesibilitas dan daya reflektif tafsir, tetapi pada saat yang sama
menempatkan kekuatan penjelasnya pada ilustrasi ilmiah yang dapat berubah
relevansinya. Penggunaan analogi sosial (Contoh 2) memperluas horizon makna
dan daya eksplanatoris ayat, tetapi juga membuka ruang bagi makna analogis
untuk dibaca seolah-olah sebagai makna tekstual tunggal. Kontekstualisasi
historis pada hukum gishash (Contoh 3 dan Kasus 3) memperkuat relevansi
sosial ayat sebagai instrumen transformasi masyarakat, tetapi menuntut
ketepatan rekonstruksi historis yang, jika longgar, dapat menggeser argumentasi
dari dasar tekstual menuju konstruksi sosial-historis mufasir. Perluasan makna
khalifah melalui sejarah kepemimpinan (Kasus 2) memperkaya makna sosial-
politik ayat, tetapi berisiko digeneralisasi melampaui konteks historisnya.
Digresi sosial-politik yang terkait pengalaman biografis Hamka memperkuat
daya reformisme dan relevansi tafsir dengan zamannya, tetapi memerlukan
penanda refleksif yang lebih eksplisit agar pembaca dapat membedakan
penjelasan tekstual dari penekanan personal mufasir.?”

Perbandingan dengan Tafsir Al-Mishbah memperkuat argumentasi ini
dengan menunjukkan bahwa mekanisme yang sama, kontekstualisasi sosial.
tidak secara otomatis menghasilkan kerentanan yang sama pada tafsir lain; yang
membedakan adalah bagaimana masing-masing strategi berinteraksi dengan

26 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2010), 45-52; Nashruddin
Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 34-40.

27 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika hingga Ideologi (Jakarta: Teraju,
2003), 121-130; Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid I dan II (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982-1983).
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penandaan disiplin tekstual dan refleksivitas. Dengan demikian, kekuatan
utama epistemologi adabi-ijtima'i Hamka terletak pada kemampuannya
menjembatani teks dan kehidupan sosial pembaca, sedangkan titik kerenta-
nannya berada pada kemungkinan elaborasi analogis, historis, dan personal
tersebut dibaca sebagai makna tekstual yang final, alih-alih sebagai lapisan
interpretatif yang dapat dan perlu dibedakan darinya.

Kesimpulan

Artikel ini menemukan bahwa strategi adabi-ijtima'i dalam Tafsir Al-Azhar
menghasilkan kekuatan epistemik berupa aksesibilitas, kontekstualisasi, dan da-
ya reformisme melalui mekanisme konkretisasi empiris, analogi sosial, dan kon-
tekstualisasi historis, yang pada mekanisme yang sama juga menghasilkan ke-
rentanan berupa ketergantungan pada ilustrasi yang dapat berubah relevansi-
nya, perluasan analogis yang berpotensi dibaca sebagai makna tunggal, dan dig-
resi sosial-politik yang memerlukan penandaan refleksif lebih eksplisit. Perban-
dingan dengan Tafsir Al-Mishbah menggunakan indikator yang identik menun-
jukkan bahwa kontekstualisasi sosial bukan dengan sendirinya sumber kerenta-
nan epistemik, sehingga kerentanan Tafsir Al-Azhar lebih tepat dilekatkan pada
cara spesifik strategi kontekstualisasinya berinteraksi dengan disiplin tekstual
dan refleksivitas positionality, bukan pada corak adabi-ijtima'i secara umum.

Kontribusi teoretis artikel ini adalah kerangka indikator epistemik opera-
sional (validitas, justifikasi, otoritas, disiplin tekstual, positionality, refleksivitas)
yang memungkinkan kekuatan dan kerentanan tafsir kontekstual dinilai
berdasarkan mekanisme yang dapat ditelusuri pada teks, bukan berdasarkan
oposisi objektif-subjektif yang tidak operasional. Implikasinya bagi kajian tafsir
Nusantara adalah perlunya pembaca dan pengkaji Tafsir Al-Azhar membaca
karya tersebut secara reflektif, dengan kemampuan memilah lapisan tekstual,
analogis, historis, dan personal dalam penafsirannya, sekaligus perlunya
penelitian lanjutan yang menerapkan kerangka indikator serupa pada korpus
tafsir adabi-ijtima'i lain di luar Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Mishbah.
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